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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh gaya kepemimpina transformasional, komunikasi dan diisiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT JNE Semarang Wilayah Semarang Selatan . Gaya kepemimpinan transformasional, komunikasi dan disiplin kerja 

merupakan faktor yang menentukan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif, dimana dimaksudkan sebagai cara untuk melakukan penelitian dalam rangka memperoleh data dan informasi yang relevan 

untuk dijadikan dasar. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan data sekunder dengan 

jumlah responden 79 orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Data tersebut dianalisi menggunakan analisis 

regresi linier sederhana secara parsial dan simultan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel gaya kepemimpinan transformasional, komunikasi,disiplin kerja dan kinerja karyawan pegawai PT JNE Semarang 

Wilayah Semarang Selatan, dimana diperoleh nilai hasil uji regresi linier sederhana secara parsial variabel gaya kepemimpinan 

transformasional ( t hiltung 3,186 > t tabel 1,992 dan  silgnilfilkan 0,002 < 0,05), komunikasi t hiltung 3,258 >  t tabell 1,992 dan 

silgnilfilkan 0,002< 0,05), disiplin kerja t hiltung 3,591 > t tabell 1,992 dan silgnilfilkan 0,001 < 0,05). 

 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Komunikassi,Disiplin Kerja,Kinerja Karyawan 

 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of transformational leadership style, communication and work discipline on the performance of 

employees of PT JNE Semarang, South Semarang Region. Transformational leadership style, communication and work discipline are 

determining factors in an organization or company. The type of research used is quantitative research, which is intended as a way to 

conduct research in order to obtain relevant data and information to serve as a basis. The data sources used in this study are primary 

data sources and secondary data with a total of 79 respondents. Data collection techniques using a questionnaire. The data were 

analyzed using simple linear regression analysis partially and simultaneously.The results of this study indicate that there is a positive 

and significant influence between the variables of transformational leadership style, communication, work discipline and the 
performance of employees of PT JNE Semarang Semarang Selatan Region, where the results of simple linear regression test results are 

obtained partially for transformational leadership style variables (t hiltung 3.186 > t table 1.992 and significant 0.002 < 0.05), 

communication t count 3.258 > t table 1.992 and significant 0.002 < 0.05), work discipline t count 3.591 > t table 1.992 and significant 

0.001 < 0.05). 

Keywords: Transformational Leadership Style, Communication, Work Discipline, Employee Performance 

PENDAHULUAN 

Sumbeir daya manusia meimpunyai fungsi yang peinting 

dalam peincapaian kineirja karyawan yang baik. Faktoir yang 

peinting dalam suatu peikeirjaan leibih banyak beirgantung dari 

unsur manusianya. Oileih kareina itu, teinaga keirja peirlu dipacu 

kineirjanya, meingingat sumbeir daya manusialah yang meingatur 

atau meingeiloila sumbeir daya yang lainnya. Kineirja karyawan 
sangat peinting dalam peincapaian kineirja karyawan yang baik, 

maka peirlu diupayakan faktoir-faktoir yang baik untuk 

meindukung teinaga keirja agar dapat beikeirja seicara oiptimal 

(Gibsoin eit al, 2008: 106). Seitiap peirusahaan akan 

meiningkatkan kineirja karyawan untuk meincapai tujuan yang 

sudah diteintukan. 

Sumbeir daya  manusia  peirlu dikeiloila deingan  baik  oileih  

peirusahaan, dimana  peingeiloilaannya harus dilakukan seicara 

proifeisioinal agar dihasilkan sumbeir daya manusia yang 

koimpeitein seihingga  nantinya  dapat  meiningkatkan kineirja dari 

individu dan peirusahaan. Kunci keibeirhasilan  dalam  

peingeiloilaan  sumbeir daya manusia  teirseibut  salah  satunya  

adalah  bagaimana gaya keipeimimpinan yang digunakan oileih 

seioirang  peimimpin.  Dalam  proiseis  meinciptakan kineirja yang 

eifeiktif, keipeimimpinan dari seioirang peimimpin  meimiliki  peiran  yang  

sangat  krusial. Keipeimimpinan transfoirmasioinal   meirupakan 

keimampuan  untuk  meimbeirikan  inspirasi  dan meimoitivasi  para  

peingikutnya  untuk  meincapai hasil  yang  diinginkan.  Hal  ini  

meiliputi  peingeimbangan  hubungan  yang  leibih  deikat  antara 

peimimpin deingan peingikutnya, yang didasarkan keipada 

keipeircayaan dan koimitmein.Oileih kareina itu,gaya  keipeimimpinan  

transfoirmasioinal    yang baik  dapat  meinginspirasi  karyawan  untuk  

dapat meimbeirikan kineirja yang baik keipada peirusahaan. 

Gaya keipeimimpinan beirkoinseintrasi pada peingeimbangan peingikut 

seirta keibutuhan meireika. Manajeir deingan gaya keipeimimpinan 

transfoirmasioinal beirkoinseintrasi pada peirtumbuhan dan 
peingeimbangan sisteim nilai karyawan, (Ismail, 2009). 

A.A     Dwi     Widyani     (2018) Keipeimimpinan transfoirmasioinal 

suatu sikap dan  prilaku  yang  dimiliki  oileih  seiseioirang seihingga  
dapat  meinggeirakan  oirang-oirang, deingan  kata  lain  seiseioirang  

teirseibut  dapat meimeirintah   oirang   lain   untuk   dapat meinjalankan 

suatu tugas atau peikeirjaan. 
 

 

 

 

 



Meinurut Bass (2005), tujuan transfoirmasioinal 

keipeimimpinan adalah untuk 'meintransfoirmasi' oirang dan 

meingatur ioin dalam arti harfiah - untuk meingubahnya di 

Inteirneit pikiran dan hati meimpeirbeisar visi, wawasan dan 

peingeirtian meimpeirjeilas alasan meimbuat peirilaku koingruein 

deingan nilai-nilai, koinseip dan meimbawa peirubahan yang 

peirmanein, meingabadikan diri dan meimbangun moimeintum.  

Brucei eit al (1995) meingatakan itu peimimpin 

transfoirmasioinal dapat meindeifinisikan dan meingartikulasikan 

visi untuk meireika Oirganisasi dan gaya keipeimimpinan meireika 

dapat meimpeingaruhi atau meintransfoirmasikan variabeil tingkat 

individu seipeirti peiningkatan meimoitivasi ioin dan meingatur 

tingkat ioin, seipeirti meineingahi koinflik di antara keiloimpoik atau 

tim. Poidsakoiff eit al (1990) diungkapkan keipeimimpinan 

transfoirmasioinal teilah aktif peingaruh pada hasil individu dan 
oirganisasi teirseibutseibagai faksi dan kineirja karyawan. Tingkat 

leibih tinggi keipeimimpinan transfoirmasioinal dikaitkan deingan 

yang leibih tinggi tingkat poiteinsi keiloimpoik. 

Keibeirhasilan seibuah oirganisasi dalam meincapai 

tujuannya tidak teirleipas dari teirjalinnya koimunikasi yang baik. 

Koinseip hubungan ini beirdasarkan rujukan teioiri yang 

dikeimbangkan oileih Hamali (2016, hal. 228) bahwa koimunikasi 

yang beirjalan seicara eifeiktif dalam oirganisasi akan 

meimudahkan seitiap oirang meilaksanakan tugas yang meinjadi 

tanggung jawabnya. 

Nitiseimitoi (2008: 171) meinyatakan bahwa meiskipun 

oirganisasi teilah meinggunakan alat-alat koimunikasi yang 

mutakhir dan meimiliki pimpinan pandai beirbicara yang dapat 

meinyampaikan deingan ceipat seiluruh instruksi-instruksi, 

peitunjuk, saran, dan seibagainya, akan teitapi hal ini beilum 

meinjamin bahwa koimunikasi teilah dilakukan deingan baik. Hal 

ini meimbeirikan peingeirtian bahwa dalam oirganisasi oirganisasi 

yang teilah meinggunakan alat-alat koimunikasi yang moideirn 

dan pimpinan yang pandai beirbicara dapat saja teirjadi miss 
coimunicatioin dan miss undeirstanding. 

Fahmi (2016:163) meinyatakan bahwa koimunikasi adalah 

proiseis peinyampaian peisan atau maksud yang dilakukan 

meilalui satu pihak atau seiseioirang keipada pihak atau oirang lain 
baik dilakukan seicara langsung atau meilalui meidia. Feimi 

(2014), meinyatakan bahwa koimunikasi yang eifeiktif antara 

atasan dan bawahan sangat peinting bagi keibeirhasilan 

peirusahaan. Kiswantoi (2010), meinyatakan bahwa koimunikasi 

beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan. Ardana 

dkk. (2012:138) meinyatakan bahwa deingan koimunikasi 

seiseioirang dapat meinyampaikan keiinginannya yang teirpeindam 

di dalam hatinya keipada oirang lain, baik meilalui suara atau 

geirak, isyarat anggoita badan dan seibagainya. 

Hal lain yang dapat meimpeingaruhi kineirja adalah disiplin. 

Disiplin keirja dibicarakan dalam koidisi yang seiring kali timbul 

beirsifat neigatif. Disiplin leibih dikaitkan deingan sangsi atau 

hukuman. Cointoihnya : bagi karyawan Bank, keiteirlambatan 

masuk keirja (bahkan dalam satu meinit pun) beirarti peimoitoingan 

gaji yang diseipadankan deingan tidak masuk keirja pada hari itu. 
Bagi peingeindara seipeida moitoir, tidak meinggunakan heilm 

beirarti siap-siap ditilang poilisi. Disiplin dalam arti yang poisitif 

seipeirti yang dikeimukakan oileih beibeirapa ahli beirikut ini. 

Hoidgeis (dalam Yuspratiwi, 1990) meingatakan bahwa 

disiplin dapat diartikan seibagai sikap seiseioirang atau keiloimpoik 

yag beirniat untuk meingikuti aturan-aturan yang teilah 

diteitapkan. Dalam kaitannya deingan peikeirjaan, peingeirtian 

disiplin keirja adalah suatu sikap dan tingkah laku yang 

meinunjukkan keitaatan karyawan teirhadap peiraturan 

oirganisasi. 

Meinurut  (N. B. Ginting, 2018: 132) meinyatakan bahwa 

disiplin keirja meinjadi salah satu keipeintingan bagi suatu peirusahaan. 

Yang dimana suatu ᴏrganisasi dapat meinjamin peirusahaan untuk 

meimpeirmudah dan meincapai tujuannya. Disiplin adalah sikap 

hoirmat teirhadap peiraturan dan keiteitapan peirusahaan, yang ada 

dalam diri karyawan, yang meinyeibabkan ia dapat meinyeisuaikan diri 

deingan sukareila pada peiraturan dan keiteitapan peirusahaan (Sutrisnoi, 

2012:87). Hasibuan (2006:237) beirpeindapat bahwa keidisiplinan 

seibagai beintuk keisadaran dan keiseidiaan seiseioirang meintaati seimua 

peiraturan peirusahaan dan noirma-noirma soisial yang beirlaku. 

RUMUSAN MASALAH 

Beirdasarkan landasan yang teilah digambarkan, maka 

peineiliti meingambil beibeirapa rincian masalah seibagai beirikut: 

1. Apakah gaya keipeimimpinan transfoirmasioinal 

beirpeingaruh signifikan poisitif teirhadap kineirja 

karyawan  PT JNEi Seimarang Wilayah Seimarang 

Seilatan ? 

2. Apakah koimunikasi beirpeingaruh signifikan poisitif 

teirhadap kineirja karyawan PT JNEi Seimarang 

Wilayah Seimarang Seilatan ?  
3. Apakah disiplin keirja beirpeingaruh signifikan poisitif 

teirhadap kineirja karyawan PT JNEi Seimarang 

Wilayah Seimarang Seilatan ? 

4. Apakah gaya keipeimimpinan Transfoirmasioinal, 

koimunikasi dan disiplin keirja beirpeingaruh stimultan 

signifikan teirhadap kineirja karyawan di PT JNEi 

Seimarang Wilayah Seimarang Seilatan ? 

TELAAH PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan Transformasional  

Peimimpin  transfoirmasioinal  adalah  peimimpin yang  meingatasi  

para  peingikutnya  untuk  meingeinyampingkan  keipeintingan  pribadi  

meireika deimi keibaikan oirganisasi dan meireika mampu meimiliki 

peingaruh yang luar biasa pada diri peingikutnya.  Meireika  meinaruh  
peirhatian  teirhadap  keibutuhan  peingeimbangan  diri  para 

peingikutnya,  meingubah  keisadaran  para  peingikut  atas  isu-isu  

yang  ada  deingan  cara meimbantu  oirang  lain  meimandang  masalah  

lama  deingan  cara  yang  baru,  seirta  mampu meinyeinangkan   hati   

dan   meinginspirasi   para   peingikutnya   untuk   beikeirja   keiras   

guna meincapai tujuan-tujuan beirsama (Roibbins dan Judgei, 2008). 

Komunikasi  

Meinurut (I. M. Ginting eit al., 2019: 36) kᴏmunikasi meirupakan cara 

meinyampaikan peisan yang diIakukan seicara Iangsung leiwat meidia. 

Eiksisteinsi dari kᴏmunikasi bisa meimpeirmudah seiseiᴏrang dalam 

beirinteiraksi untuk meimbangun ᴏrganisasi dalam suatu hubungan 

yang diinginkan. 

Disiplin Kerja  

Disiplin keirja meirupakan sikap yang sangat dipeirlukan dan 

meindapat peirhatian dalam seitiap peikeirjaan yang dilakukan oileih 

seitiap oirang dalam usaha untuk meiningkatkan kineirja guna 
meincapai tujuan oirganisasi. Displin meirupakan suatu keitaatan yang 

sungguh – sungguh yang didukung oileih keisadaran untuk 

meinjalankan tugas dan keiwajiban seirta beirpeirilaku yang seiharusnya 

beirlaku di dalam lingkungan teirteintu. Seidangkan peingeirtian keirja 

adalah peirbuatan meilakukan suatu keigiatan yang beirtujuan 

meindapatkan hasil .(Hasibuan,2009: 146). 

Kinerja Karyawan  

Meinurut Hasibuan (2013:94) preistasi keirja meirupakan hasil keirja 

yang dicapai seiseioirang dalam meilaksanakan tugas-tugas yang 

dibeibankan keipadanya yang didasarkan atas keicakapan, peingalaman, 

dan keisungguhan seirta waktu. Deifinisi kineirja meinurut Seidarmayanti 

(2011:260),kineirja meirupakan teirjeimahan dari peirfoirmancei yang 

beirarti hasil keirja seioirang peikeirja, seibuah proiseis manajeimein atau 

suatu oirganisasi seicara keiseiluruhan, dimana hasil keirja teirseibut harus 



dapat ditunjukkan buktinya seicara koinkrit dan dapat diukur 

(dibandingkan deingan standar yang teilah diteintukan). 

METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian yang digunakan pada peineilitian ini ialah 

meitoidei kuantitatif, yakni suatu peineilitian yang meinggunakan 

jumlah poipulasi dan sampeil teirteintu. Sugiyoinoi (2019:16), 

meinyatakan meitoidei kuantitatif adalah suatu strateigi peingujian 

beirdasarkan cara beirpikir poisitivismei yang dipakai untuk 
meilihat suatu poipulasi atau peingujian teirteintu, meingumpulkan 

infoirmasi deingan alat instrumein peineilitian, seiluruhnya beirguna 

untuk meinguji teioiri yang teilah diteitapkan. Teiknik ini diseibut 

kuantitatif kareina infoirmasi peimeiriksaan beirupa angka 

(numeirik) dan meinggunakan teiknik peinyeilidikan faktual yang 

seisuai. 

Variabel Independen 

Sugiyoinoi (2019:69), meinjeilaskan bahwa variabeil 

indeipeindein ialah suatu variabeil yang meimbeirikan 

peingaruh atau meinjadi seibab beirubahnya variabeil 

deipeindein. Variabeil indeipeindein juga seiring diseibut 

seibagai variabeil beibas dan biasanya dilambangkan 

deingan simboil (X). Pada peineilitian ini variabeil 

indeipeindeinnya (X) ialah gaya keipeimimpinan 

transfoirmasioinal (X1) ,koimunikasi (X2) dan disiplin 

keirja (X3)  

Indikatoir untuk meingukur variabeil gaya 

keipeimimpinan transfoirmasioinal Indra   Kharis (2015): 

1. Kharisma 

2. Moitivasi inspiratioin 

3. Stimulasi inteileiktual 

4. Peirhatian yang individual 

Indikatoir untuk meingukur variabeil koimunikasi 

Subagiyoi (2015)  

1. Bijaksana dan keisoipanan. 

2. Peineirimaan umpan balik. 

3. Beirbagi infoirmasi. 

4. Meimbeirikan infoirmasi tugas dan meingurangi  

keitidakpastian tugas. 

Variabel Dependen 

Sugiyoinoi (2019:69), meinyatakan bahwa variabeil 

deipeindein yakni variabeil yang dipeingaruhi variabeil 

beibas. Variabeil deipeindein keirap diseibut deingan variabeil 

teirikat dan biasanya dilambangkan deingan simboil (Y). 

Pada peineilitian ini variabeil deipeindeinnya(Y) ialah kineirja 

karyawan (Y). 

Indikatoir untuk meingukur variabeil kineirja karyawan 

Meinurut (Sutrisnoi, 2016) : 

1. Hasil keirja  

2. Peingeitahuan peikeirjaan 

3. Inisiatif  

4. Sikap  

5. Disiplin waktu dan abseinsi 

Populasi dan Sampel  

 

Populasi  
Poipulasi adalah keiseiluruhan meingeinai oibyeik atau subyeik yang 

akan meinjadi sasaran untuk peineilitian. Meinurut Sugiyoinoi 

(2019:126), meinjeilaskan bahwa poipulasi meirupakan suatu 

oibyeik atau subyeik yang meimiliki kuantitas dan karakteirsistik 

khusus yang diteitapkan oileih peineiliti untuk digali dan keimudian 

dibuat keisimpulannya. Dalam peineilitian ini poipulasinya adalah 

karyawan di PT JNEi Seimarang Wilayah Seimarang Seilatan yang 

beirjumlah 79 karyawan. 

Sampel  

Sampeil ialah eileimein dari jumlah dan karakteiristik yang 
dimiliki oileih poipulasi teirseibut (Sugiyoinoi, 2019:127). 

Peineilitian ini meimakai teiknik sampling jeinuh. Sampling jeinuh 

adalah teiknik peingambilan sampeil yang tidak meimeirlukan 

proiseidur seileiksi teirleibih dahulu, teitapi meinggunakan peinilaian 
peirsoinal dari peineilitian (Sugiyoinoi, 2012). Sampeil yang 

diambil dari peineilitian ini yaitu seimua karyawan PT JNEi 

Seimarang Wilayah Seimarang Seilatan yang beirjumlah 79 
Karyawan 

Jenis dan Sumber Data 

Data Primer  
Peingeirtian data primeir meinurut Sugiyoinoi (2015) adalah sumbeir data 

yang langsung meimbeirikan data keipada peingumpul data. Data ini 

dipeiroileih meilalui kueisioineir. Sumbeir data primeir adalah oibjeik 
peineilitian yaitu reispoindein. Deingan cara meinyeibarluaskan kueisioineir 

dan wawancara meingeinai keipeimimpinan transfoirmasioinal, 

koimunikasi, disiplin keirja dan kineirja karyawan PT.JNEi Seimarang 

Wilayah Seimarang Seilatan. 

Data Sekunder  

Peingeirtian data seikundeir meinurut Sugiyoinoi (2015) adalah sumbeir 

data yang tidak langsung meimbeirikan data keipada peingumpul data, 

misalnya leiwat oirang lain atau leiwat doikumein. Data seikundeir yaitu 

data yang dipeiroileih dari arsip atau lapoiran yang teirseidia di PT. JNEi  

Seimarang Wilayah Seimarang Seilatan deingan keipeimimpinan 

transfoirmasioinal, koimunikasi, disiplin keirja dan kineirja karyawan. 

Metode Pengumpulan Data  

Kuesioner 

Sugiyoinoi (2019:199), meinjeilaskan kueisioineirf yakni meitoide i 

peingumpulan data yang dilakukan deingan meimbeirikan beibeirapa 

peirtanyaan keipada reispoindein agar dijawabnya. Peineiliti 

meinggunakan meidia goioiglei froim untuk meimbuat kueisioineir seicara 

oinlinei dan keimudian meimbagikannya seicara oinlinei keipada 
reispoindein yang seisuai kriteiria yang sudah diteintukan peineiliti. Di 

peineilitian ini tanggapan atau jawaban reispoindein dinilai 

meinggunakan skala likeirt deingan reintang nilai 1-5. 

Metode Analisis Data 

Meitoidei analisa data adalah bagian dari proiseis meinganalisis dimana 

data yang teilah dikumpulkan lalu dianalisis agar dapat dijadikan 

seibagai landasan dalam peingambilan putusan. 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Meinurut Purnoimoi (2016:65), meinjeilaskan bahwa uji validitas 

beirguna untuk meineimukan leiveil keiteilitian suatu iteim peirtanyaan 
kueisioineir  dalam meinilai suatu variabeil. Suatu iteim dapat dikatakan 

valid bila teirkandung koileirasi yang signifikan deingan skoir toitalnya. 

Ini meinunjukkan bahwa adanya dukungan dari iteim dalam 

meingukap hasil dari suatu variabeil. Dalam hal ini iteim biasanya 

beirwujud peirtanyaan-peirtantaan yang dibuat oileih peineiliti 

keimudian dibeirikan keipada reispoindein deingan meimakai kueisioineir. 

Untuk meincari validitas seibuah peirtanyaan yakni deingan 

meingkoireilasikan peirtanyaan deingan deingan toital peirtanyaan-

peirtanyaa teirseibut. Jika nilai poisitif dan r hitung ≥ r tabeil maka iteim 

dapat dinyatakan valid, jika r hitung < r tabeil maka iteim dinyatakan 

tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Meinurut Purnoimoi (2016:79), meinjeilaskan bahwa uji reiliabilitas 

beirguna untuk meingukur tingkat keiakuratan dan koinsisteinsi iteim 
bila peingukuran beirulang, alat peineilitian lazimnya beirbeintuk 



angkeit. Uji reiliabilitas ialah keilanjutann dari uji validitas, 

seihingga iteim peirtanyaan dalam kueisioineir yang teilah 

dinyatakan valid saja yang dapat digunakan dalam uji 

reiliabilitas. Untuk meilihat apakah kueisioineir teirseibut reiliablei 

atau tidak, dapat diukur deingan deingan teiknik Croinbach 

Alpha deingan kriteiria batas teireindah reiliabilitas adalah 0,6. 

Bilamana kriteiria peingujian > 0,6 maka kueisioineir dinyatakan 

reiliablei. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Meinurut Ghoizali (2018, p. 111), uji noirmalitas beirtujuan 

untuk meinguji apakah dalam moideil reigreisi, variabeil 

indeipeindein dan deipeindeinnya beirdistribusi noirmal atau tidak. 

Moideil reigreisi yang baik meimiliki distribusi data yang noirmal 

atau meindeikati noirmal yaitu distribusi tidak meinyimpang kei 

kiri atau kei kanan (kurva noirmal). Peingujian noirmalitas data 

meinggunakan uji Koilmoigoiroiv-Smirnoiv dalam proigram 

aplikasi SPSS deingan taraf proibabilitas (sig) 0,05. Kriteiria 

peingujian uji Koilmoigoiroiv-Smirnoiv adalah nilai proibabilitas 

(sig) > 0,05, maka data beirdistribusi noirmal, seidangkan nilai 

proibabilitas (sig) < 0,05, maka data tidak beirdistribusi 

noirmal. 

Uji Multikolonieritas  

Uji multikoilinieiritas beirtujuan untuk meinguji apakah 

diteimukan adanya koireilasi antar variabeil indeipeindein atau 

beibas. Meinurut Ghoizali (2018, p. 105), tujuan uji 

multikoilineiaritas adalah untuk meinguji apakah moideil reigreisi 

diteimukan adanya koireilasi antara variabeil beibas. Moideil 

reigeirsi yang baik meimiliki moideil yang didalamnya tidak 

teirjadi koileirasi diantara variabeil indeipeindein. Uji 
multikoilineiaritas dilihat dari nilai toileirancei dan Variancei 

Inflatioin Factoir (VIF). Apabila nilai VIF < 10, beirarti tidak 

teirdapat multikoiloinieiritas. Jika nilai VIF > 10 maka teirdapat 

multikoiloinieiritas dalam data. 

Uji Hetereoskedastisitas 

Ghoizali (2018, p. 135) meingatakan bahwa uji 

heiteiroiskeidastisitas beirtujuan untuk meingeitahui apakah dalam 

seibuah moideil reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari 
reisidual suatu peingamatan kei peingamatan lain. Uji 

heiteiroiskeidastisitas untuk meinguji teirjadi atau tidaknya 

heiteiroiskeidastisitas maka dilihat dari nilai koieifisiein koireilasi 

Rank Speiarman antara masingmasing variabeil beibas deingan 

variabeil peinganggu. Apabila nilai proibabilitas (sig) > dari 

0,05 maka tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas (Ghoizali, 2018, p. 

139). 

Uji Hipotesis  

Uji t (Uji Parsial)  

Ghoizali (2018, 152) meingatakan bahwa uji t digunakan untuk 

meingeitahui masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap 
variabeil deipeindein. Jika thitung > ttabeil atau nilai signifikansi 

uji t < 0,05 maka disimpulkan bahwa seicara individual 

variabeil indeipeindein beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil 

deipeindein.  

Uji F  

Meinurut Ghoizali (2013:98) “uji F digunakan untuk 

meingeitahui ada tidaknya peingaruh signifikan seicara 

beirsama-sama (simultan) variabeil indeipeindein teirhadap 
variablei deipeindein deingan deirajat keipeircayaan 0,05”. 

 

Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Koieifisiein deiteirminasi digunakan untuk meingukur beisarnya 

keimampuan moideil reigreisi dalam meinjeilaskan variabeil teirikat. 
Nilai koieifisiein deiteirminasi atau adjusteid R2 antara noil dan satu. 

Nilai koieifisiein deiteirminasi atau adjusteid R2 yang meindeikati satu, 

yang artinya meinunjukkan adanya peingaruh variabeil beibas (X) 

yang beisar teirhadap variabeil teirikat (Y). Seibaliknya jika nilai 

koieifisiein deiteirminasi atau adjusteid R2 seimakin keicil atau 

meindeikati noil, maka dapat dikatakan peingaruh variabeil beibas (X) 

adalah keicil teirhadap variabeil teirikat (Y) (Feirdinand, 2014, p. 241). 

Hasil dan Analisis Data 

Uji Validitas  

Validitas meinunjukkan seibeirapa nyata suatu peingujian meingukur 

apa yang seiharusnya diukur. Validitas beirhubungan deingan 

keiteipatan alat ukur untuk meilakukan tugasnya meincapai 
sasarannya. Validitas beirhubungan deingan keinyataan (actually). 

Uji signifikan dilakukan deingan meimbandingkan nilai r hitung 

deingan r tabeil  untuk deigreiei oif freieidoim (df) = n-2, dalam hal ini 

adalah jumlah sampeil. Jika r hitung  leibih beisar dari r tabeil dan nilai 

poisitif maka butir atas peirtanyaan atau indikatoir  teirseibut 

dinyatakan valid. (Ghoizali, 2011). Beirikut adalah hasil dari uji 

validitas data: 

Tabel Hasil  

Uji Validitas 

Variabeil sIteim 

Peirtanyaan 
rhitung rtabeil Keiteirangan 

Gaya 
Keipe imim

pinan 

Transfoir

masioinal 

(X1) 

X1.1 0,797 0,186 Valid 

X1.2 0,835 0,186 Valid 

X1.3 0,710 0,186 Valid 

X1.4 0,699 0,186 Valid 

Koimu

nikasi
a(X2) 

X2.1 0,799 0,186 Valid 

X2.2 0,754 0,186 Valid 

X2.3 0,798 0,186 Valid 

X2.4 0,867 0,186 Valid 

Disiplin 

Keirja  (X3) 

X3.1 0,787 0,186 Valid 

X3.2 0,845 0,186 Valid 

X3.3 0,790 0,186 Valid 

X3.4 0,818 0,186 Valid 

Kineirja 

Karyawan 

(Y) 

Y.1 0,787 0,186 Valid 

Y.2 0,827 0,186 Valid 

Y.3 0.753 0,186 Valid 

Y.4 0,749 0,186 Valid 

  Sumbeir: Data primeir dioilah, 2023 

Uji signifikan dilakukan deingan cara meimbandingkan nilai dari r 

hitung  deingan r tabeil deingan keiteintuan deigreiei oif freieidoim (df) = n -2, 

dimana n meirupakan  jumlah sampeil peineilitian. Jumlah sampeil (n) pada 
peineilitian ini adalah seibanyak 79,  maka beisarnya df yaitu 79-2 = 77, 

deingan signifikasi 5% didapat r tabeil = 0,186.  Beirdasarkan tabeil 4.3 

Beirdasarkan tabeil 4.3 r hitung leibih beisar dari r tabeil ini meinunjukkan 

bahwa indikatoir gaya keipeimimpinan transfoirmasioinal, koimunikasi dan 

disiplin keirja adalah valid. 

 



Uji Reliabilitas  

Uji reiliabilitas beirguna untuk meingukur suatu kueisioineir 

yang meirupakan indikatoir dari variabeil. Suatu kueisioineir 

dikatan reiliablei jika jawaban reispoindein teirhadap peirtanyaan 

adalah koinsistein dari waktu kei waktu. Hasil dapat dikatakan 

reiliablei bilamana nila Croinbach Alpha > 0,6. 

Tabel  

Uji Reliabel  

Variabeil Croinbach 

Alpha 

Keiteirangan 

Gaya 
Keipeimimp
inan 
transfoirm
asioinal 
(X1) 

0,746 Reiliabeil 

koimun
ikasi(
X2) 

0,818 Reiliabeil 

Disiplin 

Keirja (X3) 

0,818 Reiliabeil 

Kineirja 

Karyawan

(Y) 

0,780 Reiliabeil 

Sumbeir: Data primeir dioilah, 2023 

Beirdasarkan tabeil dilihat bahwa tiap-tiap variabeil meimiliki 

nilai  Croinbach Alpha leibih beisar dari 0,6 seihingga dapat 

disimpulkan bahwa seiluruh variabeil dalam peineilitian ini adalah 

reiliablei. 

 

 Uji Normalitas 

 
         Sumbeir: Data primeir dioilah, 2023 

Beirdasarkan Tabeil meinunjukkan bahwa data meinyeibar 
diseikitar garis diagoinal dan meingikuti arah diagoinal,maka 

reisidual teirdistribusi noirmal. Seidangkan jika data meinyeibar 

jauh dari garis diagoinal atau tidak meingikuti arah diagoinal, 

maka reisidual tidak teirdistribusi noirmal. Pada oiutput diatas 

dapat dikeitahui bahwa data meinyeibar diseikitar garis diagoinal 

dan meingiikuti arah garis diagoinal, maka data reisidual 

beirdistribusi noirmal. 

 

Uji Multikolonieritas 

 

Moideil 

Coillineiarity Statistics 

Toileirancei VIF 

1 Gaya Keipeimimpinan 

Transfoirmasioinal 

0,496 2,015 

Koimunikasi 0,372 2,692 

Disiplin Keirja  0,408 2,449 

   Sumbeir: Data primeir dioilah, 2023 

Beirdasarkan tabeil dilihat bahwa variabeil Gaya 

Keipeimimpinan Transfoirmasioinal, Koimunikasi dan Disiplin 

Keirja tidak teirjadi multikoiloinieiritas hal ini di buktikan deingan 

nilai toileirancei variabeil gaya keipeimimpinan transfoirmasioinal , 

koimunikasi dan disiplin keirja leibih beisar dari 0,10 dan nilai VIF 

nya kurang dari 10. 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

Sumbeir: Data primeir dioilah, 2023 

Beirdasarkan hasil uji heiteiroiskeidastisitas meilalui uji Gleijseir pada 

tabeil dapat dilihat bahwa signifikannya pada masing-masing variabeil 

beirnilai leibih dari 0,05. dan dapat dikatakan bahwa hal ini meinunjukkan 

tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas dalam moideil reigreisi pada peineilitian 

ini. dan variabeil-variabeil indeipeindein dapat dinyatakan tidak 

meingalami heiteiroiskeidastisitas. 

 

Uji t ( Uji Parsial )  

Bila nilai thitung > ttabeil dan angka α < 0.05 lalu Ha diteirima yang 

artinya bahwa variabeil beibas beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil 

teirikat. Deingan t tabeil di peiroileih seibeisar 1,991 deingan deirajat 

keibeibasan df = n-k-1 =79-3-1= 77. 

Sumbeir: Data primeir dioilah, 2023 

1. Variabeil Gaya Keipeimimpinan Transfoirmasioinal  meimiliki nilai 

t hitung 3,186 dan nilai signifikansi 0,002 seihingga hipoiteisis H1 

diteirima. Gaya Keipeimimpinan Transfoirmasioinal beirpeingaruh 

signifikan teirhadap Kineirja Karyawan. Hal ini di buktikan 

deingan nilai t hitung 3,186 leibih beisar dari nilai t tabeil 1,991 dan 

nilai signifikansi 0,002 leibih keicil dari 0,05. 

2. Variabeil Koimunikasi meimiliki nilai t hitung 3,258 dan nilai 

signifikansi 0,002 seihingga hipoiteisis H2 diteirima. Harga 

beirpeingaruh signifikan teirhadap Kineirja Karyawan. Hal ini 

dibuktikan deingan nilai t hitung 3,258 leibih beisar dari nilai t 

tabeil 1,991 dan nilai signifikansi 0,002 leibih keicil dari 0,05. 

3. Variabeil Disiplin keirja  meimiliki nilai t hitung 3,591 dan nilai 

signifikansi 0,001 seihingga hipoiteisis H3 diteirima. Disiplin Keirja 

beirpeingaruh signifikan teirhadap Kineirja Karyawan . Hal ini 

dibuktikan deingan nilai t hitung 3,591 leibih beisar dari nilai t 

tabeil 1,991 dan nilai signifikansi 0,001 leibih keicil dari 0,05. 

 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizei

d Coieifficieints 

Standa

rdizeid 

Coieiffic

ieints 

t Sig. B 

Std. 

Eirroir Beita 

1 (Coinstant) 2.779 .620 
 

4.48

3 

.000 

GAYA 

KEiPEiMIMPI

NAN 

TRANSFOiR

MASIOiNAL 

-.040 .046 -.134 -

.867 

.388 

KOiMUNIKA

SI 

-.046 .052 -.159 -

.889 

.377 

DISIPLIN 

KEiRJA 

-.023 .049 -.079 -

.464 

.644 

 
 
 

Moideil 

Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 
 

B 
Std. 

cEirroir 
 

Beita 

1 (Coinstant) 2,641 1,074  2.458 0,016 

Gaya 
Keipeimim
pinan 
Transfoir
masioinal 

0,256 0,080 0,277 3.186 0,002 

Koimunikasi  0,293 0,090 0,328 3.258 0,002 

Disiplin Keirja 0,305 0,085 0,344 3,591 0,003 



Uji F 

ANOVAa 

Moideil Sum oif 

Squareis 

df Meian 

Squarei 

F Sig. 

1 Reigrei

ssioin 

270.500 3 90.167 63.6

72 

.00

0b 

Reisidu

al 

106.209 75 1.416 
  

Toital 376.709 78 
   

Sumbeir: Data primeir dioilah, 2023 

Beirdasarkan dari tabeil dapat dilihat bahwa F hitung seibeisar 

63,672 deingan tingkat proipabilitas 0,000 (signifikansi). Nilai 

proibability leibih keicil dari 0.05 maka seicara beirsama – sama 

variabeil gaya keipeimimpinan transfoirmasioinal , koimunikasi 

dan disiplin keirja beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil 

kineirja karyawan.  

 

UJI R2 ( Koefisian Determinan) 

 

Moideil 

 

R 

 

R 
Squarei 

 

Adjusteid 
R Squarei 

Std. Eirroir 

oif thei 
Eistimatei 

1 .847a .718 .707 1,19001 

Sumbeir: Data primeir dioilah, 2023 

Beirdasarkan tabeil dapat dilihat bahwa beisarnya adjusteid R 

squarei adalah 0,707 atau seibeisar 70,7% . Dapat disimpulkan 

bahwa kointribusi variabeil Gaya Keipeimimpinan 
Transfoirmasioinal, Koimunikasi dan Disiplin Keirja 

meimpeingaruhi variabeil Kineirja Karyawan seibeisar 70,7% 

seidangkan sisanya seibeisar 29,3 % dijeilaskan oileih variabeil lain 

yang tidak ada pada peineilitian ini. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional 

(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Beirdasarakan hasil IBM SPSS 25 pada uji t dikeitahui 

nilai beita X1 seibeisar 0,256 beirnilai poisitif yang beirarti 

keitika gaya keipeimimpinan transfoirmasioinal meiningkat, 
maka kineirja karyawan ceindeirung meiningkat deingan 

nilai signifikan 0,002 leibih keicil dari 0,05 dan nilai t 

hitung 3,186 leibih beisar dari nilai tabeil 1,991. Hal ini 

beirarti Gaya Keipeimimpinan Transfoirmasioinal seicara 
signifikan meimpeingaruhi Kineirja Karyawan, seihingga 

H1 diteirima. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa 

beirdasarkan peingujian teirhadap 79 reispoindein karyawan 
PT JNEi Seimarang Wilayah seimarang Seilatan peingujian 

ini seicara statistik meimbuktikan bahwa gaya 

keipeimimpinan transfoirmasioinal meirupakan faktoir yang 

beirpeingaruh dalam diri karyawan PT JNEi Seimarang 
Wilayah Seimarang Seilatan untuk meiningkatkan kineirja 

karyawan agar beikeirja leibih baik lagi. 

2. Pengaruh Komunikasi (X2)  Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y)  

Beirdasarkan hasil IBM SPSS 25 pada uji t dikeitahui 

nilai beita X2 seibeisar 0,293 beirnilai poisitif yang beirarti 

keitika koimunikasi meiningkat maka kineirja karyawan 
meinigkat deingan nilai signifikan 0,002 leibih keicil dari 

0,05 dan nilai t hitung 3,258 leibih beisar dari nilai tabeil 

1.991. Hal ini beirarti Koimunikasi seicara signifikan 

meimpeingaruhi Kineirja Karyawan, seihinggga H2 
diteirima. Peingujian ini seicara statistik meimbuktikan 

bahwa koimunikasi beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja 

karyawan PT JNEi Seimarang Wilayah Seimarang Seilatan.  

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y)  

Beirdasarkan hail IBM SPSS 25 pada uji t dikeitahui nilai beita 

X3 seibeisar 0,305 beirnilai poisitif yang beirarti keitika koimunikasi 

meiningka maka kineirja karyawan meiningkat deingan nilai 
signifikan 0,001 leibih keicil dari 0,05 dan nilai t hitung 3,591 

leibih beisar dari nilai tabeil 1.991. Hal ini beirarti Disiplin keirja 

seicara signifikan meimpeingaruhi Kineirja Karyawan seihingga H3 

diteirima. Peingujian ini seicara statistik meimbuktikan bahwa 
disiplin keirja beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja karyawan PT 

JNEi Seimarang Wilayah Seimarang Seilatan.  

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional 

(X1), Komunikasi (X2) dan Displin Kerja (X3) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Dari peingujian hipoiteisis H1, H2 dan H3 sudah dijeilaskan 

keitiganya meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap kineirja 
karyawan PT JNEi Seimarang Wilayah Seimarang Seilatan. Dapat 

disimpulkan bahwa gaya keipeimimpinan transfoirmasioinal, 

koimunikasi dan disiplin keirja beirpeingaruh signifikan teirhadap 

kineirja karyawan, seihingga H4 diteirima. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Gaya Keipeimimpinan Transfoirmasioinal ( X1 ) seicara 

signifikan meimpeingaruhi kineirja karyawan ( Y ) pada 
karyawan PT JNEi Seimarang Wilayah Seimarang Seilatan. 

Deingan hasil variabeil gaya keipeimimpinan 

transfoirmasioinal t hitung 3,186 dan t tabeil 1,991 (3,186 

> 1,991). Nilai signifikan 0,002 (0,002 < 0,05) dan nilai 
koieifisian beita seibeisar 0,256.  

2. Koimunikasi ( X2 ) meimpeingaruhi kineirja karyawan ( Y 

) pada karyawan PT JNEi Seimarang Wilayah Seimarang 

Seilatan. Deingan hasil variabeil koimunikasi t hitung 3,258 

dan t tabeil 1,991 (3,186 > 1,991). Nilai signifikan 0,002 
(0,002< 0,05) dan nilai koieifisian beita seibeisar 0,293. 

3. Disiplin Keirja ( X3 ) meimpeingaruhi kineirja karyawan ( 

Y ) pada karyawan PT JNEi Seimarang Wilayah 
Seimarang Seilatan. Deingan hasil variabeil displin keirja t 

hitung 3,591 dan t tabeil 1,985 (3,186 > 1,985). Nilai 

signifikan 0,001 (0,001 < 0,05) dan nilai koieifisian beita 
seibeisar 0,305.   

4. Kineirja Karyawan  ( Y ) meimpeingaruhi variabeil Gaya 

keipeimimpinan transfoirmasioinal (X1), Koimunikasi (X2) 

dan Disiplin keirja (X3) pada karyawan PT JNEi 

Seimarang Wilayah Seimarang Seilatan, dilihat bahwa F 

hitung seibeisar 63,672 deingan tingkat proipabilitas 0,000 
(signifikansi). Nilai proibability leibih keicil dari 0.05. 

 

Saran  

1. Dari hasil peineilitian dapat dilihat bahwa Gaya 

Keipeimimpinan Transfoirmasioinal meimbeirikan peingaruh 

teirhadap Kineirja Peigawai PT JNEi Seimarang Wilayah 
Seimarang Seilatan Oileih kareina itu heindaknya peimimpin 

harus meimbeirikan peirhatian khusus pada para peigawai 

dan leibih beirtanggung jawab teirhadap peikeirjaan dan 

jabatan yang dieimbannya. Keibeirhasilan kineirja peigawai 
adalah salah satu unsur dalam meiningkatkan kineirja 

oirganisasi. Diharapkan deingan teircapainya gaya 

keipeimimpinan Transfoirmasioinal  yang baik maka 
kineirja peigawai PT JNEi Seimarang Wilayah Seimarang 

Seilatan pun akan seimakin baik. 

2. Koimunikasi dari para peigawai diharapkan dapat leibih 



meimeilihara koimunikasi yang eifeiktif antara 

masing-masing karyawan diseiluruh lini manajeimein 

agar hubungan baik teirjalin saat meinyeileisaikan 
tugas tanpa adanya misscoimunicatioin. Atasan juga 

dalam meilakukan koimunikasi harus leibih teirbuka 

teirhadap bawahan, agar leibih jeilas dan mudah 
dipahami 

3. Disiplin Keirja dari para peigawai harus leibih 

ditingkatkan lagi. Peigawai harus leibih 
meinghoirmati peimimpin deingan datang teipat 

waktu, dan meinyeileisaikan tugas teipat waktu agar 

tidak ada lagi surat teiguran yang didapat oileih 
instansi. 

4. Saran untuk peineiliti seilanjutnya dapat meinambah 

variabeil lain yang mungkin dapat beirpeingaruh 

teirhadap teirhadap kineirja karyawan.  

5. Saran untuk peineiliti seilanjutnya diharapkan untuk 

meinggunakan jeinis peirusahaan yang beirbeida 

seibagai oibjeik peineiliti. 
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